
 

 

LAPORAN TAHUN TERAKHIR  

PENELITIAN DASAR UNGGULAN PERGURUAN TINGGI  

 

 

 

PERAN EFIKASI DIRI DAN PERILAKU INOVASI TERHADAP  

KESUKSESAN WANITA WIRAUSAHA BATIK DI BOJONEGORO 

Tahun ke 2 dari rencana 2 Tahun 

 

PENELITI :  

Dr. Nur Laily, M.Si ( NIDN : 0714126203) 

Dr. Triyonowati.SE.M.Si (NIDN: 0005096001) 

Dr. Wahidawati.SE.M.Si.Ak,CA (NIDN : 0728126902) 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI INDONESIA  

STIESIA SURABAYA 

Nopember  2018 
 

 

           ILMU MANAJEMEN  





i 

 

RINGKASAN 

 

PERAN EFIKASI DIRI DAN PERILAKU INOVASI TERHADAP  

KESUKSESAN WANITA WIRAUSAHA BATIK DI BOJONEGORO. 

Tahun ke dua dari rencana dua tahun.( Dr.Nur Laily,M.Si , Dr Triyonowaty.M.Si. 

Dr.Wahidahwati. SE.,M.S.A.Ak.CA Tahun 2018; halaman 37) 

 

 

Salah satu industri yang banyak diminati oleh wanita di Indonesia adalah 

industri rumahan, salah satunya adalah industri batik. Kemampuan untuk berinovasi 

seorang wanita terhadap sesuatu yang dapat membantu seseorang menjadi kreatif 

dan  menumbuhkan niat untuk berwirausaha. Tujuan Umum penelitian ini adalah 

Perbaikan pola manajemen keuangan perusahaan dan perbaikan strategi pemasaran 

dari tradisional ke modern. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah 1. Mengetahui 

model manajemen keuangan berbasis IT yang sesuai dengan wanita wirausaha Batik 

Jonegoro  2. Mengetahui model manajemen inovasi pemasaran berbasis web yang 

sesuai dengan wanita wirausaha Batik Jonegoro. Jenis penelitian ini adalah 

explorative deskriptif . Populasi dan sampel adalah wanita wirausaha batik Jonegoro 

di Bojonegoro sebanyak 35 orang, dengan kriteria wanita wirausaha yang menjadi 

anggota IWAPI dan terdaftar di Disperinaker Kabupaten Bojonegoro dan aktif 

terlibat dalam kegiatan sehari hari pada usahanya dan usia usahanya sudah berjalan 

minimal satu tahun dan masih aktif. Data yang dipergunakan data primer dan data 

sekunder. Instrument penelitian dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan 

diskusi pada wanita wirausaha batik. Hasil penelitian pada tahun ke 2 adalah 

menghasilkan 2 model yaitu model manajemen keuangan sederhana berbasis akses 

dan model system pemasaran produk berbasis webb. Model keuangan sederhana 

berbasis akses dan model system pemasran produk berbasis webb sudah 

disosialisasikan pada para wanita wirausaha batik di Bojonegoro. Luaran wajib 

penelitian ini adalah prosiding Seminar Internasional , publikasi jurnal Internasional 

, buku ajar dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) sudah terdaftar. 

. 
 

Kata kunci : Efikasi diri, Perilaku inovasi, Kesuksesan wanita, Wirausaha, batik 

Jonegoro, Model Inovasi 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wanita wirausaha batik Jonegoro di Bojonegoro mempunyai efikasi diri yang 

tinggi sehingga mampu mengelola bisnisnya. Efikasi diri wanita batik Jonegoro ini 

didukung Perilaku inovatif wanita, yang menjadikan batik Jonegoro mampu bersaing 

dengan batik dari  daerah lain di Indonesia. Perilaku inovatif wanita ini dipengaruhi 

latar belakang budaya Bojonegoro terutama budaya Jawa . Latar belakang kehidupan 

inilah yang membentuk karakter wanita dalam berbisnis yaitu sabar, telaten, teliti, 

cermat, peka terhadap lingkungan, kooperatif  dan mempunyai networking yang kuat 

menjadikan wanita sukses menjalankan usahanya. Sandjaja dan Riyanti (2004) yang 

menyatakan bahwa perilaku inovatif memberikan kontribusi yang signifikan pada 

keberhasilan usaha. Kemampuan untuk berinovasi seorang wanita terhadap sesuatu 

yang dapat membantu seseorang menjadi kreatif dan  menumbuhkan niat untuk 

berwirausaha.  

Hambatan industri batik Jonegoro yaitu masalah manajerial yang belum 

dikelola dengan baik yaitu  masih melakukan proses transaksi, pencatatan keuangan 

dan pembuatan laporan baik laporan transaksi maupun laporan keuangan perusahaan 

secara manual. Hambatan yang lain yaitu strategi pemasaran yang masih tradisional. 

UMKM batik Jonegoro umumnya belum memiliki informasi pasar sebagai akibat 

keterbatasan kemampuan yang dimilikinya, sehingga mempersulit industri batik itu 

sendiri dalam memperluas akses pasar Akibatnya, ruang gerak UMKM batik secara 

ekonomis akan tetap lemah dan terbatas, maka peran informasi pemasaran menjadi isu 

sentral dan strategis.  Berdasar uraian diatas maka diperlukan suatu model inovasi 

manajemen keuangan berbasis IT dan model inovasi pemasaran berbasis web yang 

akan membantu perkembangan dan kesuksesan UMKM batik di Bojonegoro. Ouput 

dari penelitian ini sesuai dengan Renstra STIESIA dalam tujuan strategis yaitu 

menghasilkan karya penelitian yang bermanfaat bagi kemashalahatan masyarakat, 

bangsa dan Negara kesatuan republik Indonesia maupun masyarakat Internasional. 
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1.2   Rumusan masalah . 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model manajemen sistem keuangan yang sesuai dengan Wanita 

Wirausaha Batik Jonegoro  ? 

2. Bagaimana model manajemen informasi pemasaran yang sesuai dengan wanita 

wirausaha Batik Jonegoro ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian. 

 Tujuan Umum.  

Perbaikan pola manajemen keuangan dan perbaikan stretegi pemasaran UMKM 

batik dari tradisional ke modern 

 Tujuan khusus  

 

1. Untuk mengetahui model manajemen sistem keuangan yang sesuai dengan 

wanita wirausaha Batik Jonegoro   

2. Untuk mengetahu model manajemen informasi pemasaran yang sesuai dengan 

wanita wirausaha Batik Jonegoro  

 

1.4    Luaran penelitian 

   Luaran yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Hasil Penelitian dapat di publikasi  jurnal ilmiah  Internasional  

2. Proseding pada seminar ilmiah internasional 

3. Sebagai bahan ajar mata kuliah Kewirausahaan dan Pengantar Bisnis. 

4. Sebagai bahan referensi kebijakan Pemda dalam memajukan UKM di Kabupaten 

Bojonegoro terutama UKM batik. 
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Tabel 1 

Rencana Target Capaian Tahunan 

 

No Jenis Luaran 
indikator Capaian 

TS0 TS+1 TS+2 

1 Publikasi Ilmiah2) 
Internasional Acepted  ada 

 

Nasional terakreditasi 
   

2 
Pemakalah dalam temu 

ilmiah3) 

Internasional 
Sudah  

dilaksanakan 
ada 

 

Nasional 
   

3 
Invited speaker dalam temu 

ilmiah4) 

Internasional Tidak ada TA 
 

Nasional 
   

4 Visiting Lecturer5) Internasional Tidak ada TA 
 

5 
Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI)6) 

Paten Tidak ada 
  

Paten Sederhana 
   

Hak Cipta draft draft 
 

Merek Dagang 
   

Rahasia Dagang 
   

Desain Produk Industri 
   

Indikasi Geografis 
   

Perlindungan Varietas 

Tanaman    

Perlindungan topografi sirkuit 

terpadu    

6 Teknologi Tepat Guna7)  Tidak ada 
  

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial8)  Tidak ada ada 
 

8 Buku Ajar (ISBN)9)  Draf draf 
 

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10)   
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kewirausahaan 

Schumpeter (1934) dalam Suryana (2003), menyatakan bahwa wirausahawan 

merupakan seseorang yang melaksanakan kombinasi-kombinasi baru dalam bidang 

teknik dan komersial ke dalam bentuk praktik. Adapun fungsi wirausahawan bukan 

pencipta atau penemu kombinasi-kombinasi baru , tetapi lebih merupakan pelaksana 

dari kombinasi–kombinasi yang kreatif. Kewirausahaan sampai saat ini belum memiliki 

definisi yang disepakati bersama di antara para ahli. Menurut  Drucker (1994) 

kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda.Menurut Zimmerer (1996) kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan 

inovasi untuk memecahkan masalah dan mencari peluang yang dihadapi setiap orang 

dalam kehidupan sehari hari. Menurut Instruksi Presiden RI No 4 Tahun 1995 

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam 

menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 

menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan menciptakan efisiensi dalam 

rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang 

lebih besar 

 

2. 1.2. Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Menurut Bandura (1977) Efikasi diri (Self Efficacy) merupakan keyakinan dalam 

diri seseorang akan kemampuannya dalam mengatur dan melakukan tindakan-tindakan 

yang diperlukan untuk menghasilkan suatu pencapaian. Efikasi diri yang tinggi dalam 

diri seseorang membuat orang tersebut menyukai hal-hal yang menantang dan 

diimbangi dengan daya tahan yang tinggi sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan sangat mudah dalam 

menghadapi tantangan. Individu tidak merasa ragu karena ia memiliki kepercayaan 

yang penuh dengan kemampuan dirinya. Menurut Baron and Byrne (2000) self-efficacy 



 
 

5 
 

merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya melakukan 

suatu tugas, mencapai suatu tujuan dan menghasilkan sesuatu. Seseorang yang 

memiliki self efficacy tinggi yakin untuk berhasil sebaliknya, seseorang yang memiliki 

self-efficacy yang rendah seringkali menyerah dalam menghadapi kesulitan 

 

2.1.3 Pengertian Inovasi 

Inovasi pertama kali diperkenalkan oleh Schumpeter pada tahun 1934. Inovasi 

dipandang sebagai kreasi dan implementasi kombinasi baru.Istilah kombinasi baru ini 

dapat merujuk pada produk, jasa, proses kerja, pasar, kebijakan dan sistem baru. 

Inovasi dapat menciptakan nilai tambah, baik pada organisasi, pemegang saham, 

maupun masyarakat luas. Oleh karena itu sebagian besar definisi dari inovasi meliputi 

pengembangan dan implementasi sesuatu yang baru (de Jong & den Hartog, 2003). 

Menurut Adair (1996) istilah baru bukan berarti original tetapi lebih ke newness 

(kebaruan). Menurut Schumpeter bahwa inovasi adalah mengkreasikan dan 

mengimplementasikan sesuatu menjadi satu kombinasi. Jika dilihat dari kecepatan 

perubahan dalam proses inovasi ada dua macam inovasi yaitu inovasi radikal dan 

inovasi inkremental  (Scot & Bruece, 1994). Inovasi radikal dilakukan dengan skala 

besar, dilakukan oleh para ahli dibidangnya dan biasanya dikelola oleh departemen 

penelitian dan pengembangan. Inovasi radikal ini sering kali dilakukan di bidang 

manufaktur dan lembaga jasa keuangan. Sedangkan inovasi inkremental merupakan 

proses penyesuaian dan mengimplementasikan perbaikan yang berskala kecil.  

 

2.1.4. Manajemen Keuangan UMKM 

Cara mengelola keuangan atau manajemen keuangan adalah kunci penting 

keberhasilan sebuah usaha  yang masih kecil seperti UMKM. Pengaturan keuangan 

yang baik akan memudahkan jalannya usaha dan menghindarkan bisnis dari resiko 

gulung tikar. Manajemen Keuangan menuerut Stoner (2009) adalah seperangkat 

kegiatan berupa perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian yang diarahkan kepada sumber daya organisasi dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan organisasi debgan cara berdaya guna dan berhasil 

guna.Manajemen keuangan adalah mengelola keuangan untuk mendapatkan 
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keuntungan dari usaha yang dijalankan dan menggunakan sumber modal dari uang 

yang ada untuk mengembangkan perusahaan.  

 

1. Tertib Administrasi sebagai Basis Manajemen Keuangan UMKM. 

Kegiatan admistrasi yang perlu dilakukan oleh UMKM adalah sebagi berikut: 

a. Administrasi Kas . Uang kas merupakan kekayaan perusahaan yang didalam 

neraca dilekatakkan pada sisi asset dan ditempatkan paling atas. Jumlah kas 

biasanya tidak besar dan cukup untuk mendukung operasional sehari-hari 

b. Administrasi piuatang. Merupakan catatan penting sebagai informasi internal 

dan eksternal. 

c. Administrasi Utang. Pencatatan utang perusahaan sama penting dengan piutang. 

Laporan keuangan tentang posisi utang akan memberikan peringatan kepada 

peaku usaha untuk melakukan berbagai langkah antisipasi terhadap munculnya 

kesulitan keuangan UMKM membayarkan kembali utangnya. 

d. Administrasi persediaan 

e. Admisnistrasi Aset tetap 

f. Admisnistrasi pengggajian 

g. Administrasi lain-lain 

 

2. Laporan Keuangan Bagi UMKM 

Kinerja sebuah UMKM dapat dinilai berdasarkan laporan yang dibiat secara 

periodik. Pengertian laporan Keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) adalah sebagai berikut : Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan. Laporan Keuangan merupakan alat yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan dari suatu perusahaan kepada pihak pihak 

yang berkepentingan dengan eksistensi suatu perusahaan. Tujuan Laporan keuangan 

adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomisdari 

penggunaannya (IAI,2012:5) 

Jenis- Jenis Laporan Keuangan Yang digunakan adalah : 

a. Neraca 

b. Laporan Rugi Laba 
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c. Laporan perubahan modal 

d. Laporan Arus kas 

 

2.1.5 Strategi pemasaran 

Didalam kegiatan bisnis, pemasaran merupakan suatu fungsi yang secara 

langsung menentukan penjualan (sales) dan kegiatan yang mempunyai cakupan yang 

luas karena selain mencakup bagian internal juga mencakup bagian eksternal 

perusahaan. Kotler (2006;6) mengemukakan bahwa “pemasaran merupakan proses 

sosial dan majerial dimana individu atau kelompok bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya melalui kreativitas, penawaran dan pertukaran nilai 

produk dengan yang lain”. Amarican Marketing Association mengemukakan bahwa 

“pemasaran” sebagai “suatu proses perencanaan dan eksekusi, mulai dari tahap 

konsepsi, penetapan harga, promosi hingga distribusi barang-barang, ide-ide dan jasa-

jasa, untuk melakukan pertukaran yang memuaskan individu dan lembaga-

lembaganya”. Kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa pemasaran membutuhkan 

strategi yang diungkapkan dalam rencana-rencana yang realistis yang dihubungkan 

dengan kemungkinan memperoleh keuntungan. 

Strategi pemasaran merupakan prinsip yang menyeluruh untuk mencapai 

tujuan-tujuan pemasaran dan bisnis yang mencakup keputusan-keputusan pengeluaran 

pemasaran, bauran pemasaran dan aplikasi pemasanan. Lebih lanjut Kotler (2007;98) 

membagi strategi pemasaran menjadi tiga bagian penting, yaitu : (1) strategi pasar 

sasaran dan strategi penempatan produk, (2) bauran pemasaran dan anggran pemasaran, 

serta (3) strategi pemasaran yang menyeluruh dikaitkan dengan tujuan serta sasaran 

penjualan, pangsa pasar dan keuntungan. Dalam hal ini, tujuan pemasaran merupakan 

arah bagi perusahaan untuk merumuskan alternatif strategi pemasaran. 

Strategi pemasaran industri kecil diarahkan untuk memenangkan persaingan di 

suatu pasar sasaran. Suatu persaingan akan dimenangkan jika strategi pemasaran 

produsen mampu menciptakan strategi bersaing (competitive strategy) yang 

mempunyai keunggulan bersaing dikemukakan oleh Porter (1991;xvi). ”Strategi 

bersaing merupakan suatu kombinasi antara tujuan yang diperjuangkan perusahaan 

dengan alat (kebijakan) yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut atau pencarian 

posisi yang menguntungkan dalam suatu industri sebagai tempat persaingan”. Dalam 
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memilih suatu strategi bersaing ada dua faktor yang perlu dipertimbangkan yaitu; daya 

tarik suatu industri untuk memberikan tingkat laba jangka panjang dan penentuan posisi 

relatif dalam suatu industri. Dengan demikian tujuan strategi bersaing adalah 

menemukan posisi perusahaan dalam suatu industri yang memungkinkan suatu 

perusahaan dapat melindungi diri terhadap tekanan persaingan atau mempengaruhi 

tekanan secara positif 

Informasi pemasaran merupakan titik tolak dasar untuk menyusun strategi. 

Keterbatasan informasi tersebut dapat mempengaruhi kualitas strategi pemasaran, baik 

strategi pasar produk, strategi bauran pemasaran (strategi-strategi produk, harga, 

distribusi, dan promosi), maupun strategi keunggulan bersaing, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi daya saing industri. Informasi pemasaran didefinisikan diantara 

para ahli banyak yang sejalan dengan konsep Kotler (2006;126), yang menekannkan 

bahwa sistem informasi pemasaran ialah “suatu proses pengumpulan, pengolahan dan 

penyajian data menjadi informasi yang dilakukan secara sistematik untuk dijadikan 

masukan dalam pengambilan keputusan dalam menganalisis, perencanaan, 

implementasi dan pengendalian pemasaran “. 

Hambatan suatu industri dalam meraih daya saing dapat mengancam kontinuitas 

usaha. Implikasi dampak selanjutnya akan mengancam industri kecil dalam 

kemampuannya untuk mengemban misi menciptakan nilai tambah dan kesempatan 

kerja di dalam negeri serta menjadi salah satu basic dalam pengentasan kemiskinan . 

Karena itu model strategi pemasaran usaha kecil berbasis web dapat meningkatkan 

daya saing industri kecil telah mengugah peneliti untuk melakukan penelitian khusus, 

karena sektor ini diduga mempunyai prospek yang sangat cerah sebagai solusi untuk 

pengentasan kemiskinan. 

 

3.1.6  Kesuksesan  Wanita Wirausaha 

 Keberhasilan atau kesuksesan  merupakan suatu konsep yang subyektif, dalam 

arti ukuran keberhasilan ditentukan oleh persepsi pelakunya (Simpson et al. 2004). 

Penelitian yang  pernah dilakukan oleh Justo, et al., (2006) menjelaskan bahwa women 

entrepreneur dan male entrepreneur memiliki persepsi berbeda tentang  sukses, 

diantaranya adalah karena (l) Motivasi awal untuk menjadi wirausaha dan (2) Faktor 

keluarga terutama status sebagai orang tua (parental status).  
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       Alma (2013) membedakan definisi sukses dari wirausaha wanita dan pria. 

Wirausaha wanita mendefinisikan sukses apabila mereka dapat mengontrol 

kepercayaan mereka, membangun hubungan yang baik dengan para pelanggannya dan 

melalukan sesuatu yang berarti, sementara wirausaha pria mendefinisikan sukses dari 

pencapaian tujuan.  

Vanessa (2008) merumuskan keberhasilan wirausaha wanita yang menjalankan 

usaha rumahan (home based entrepreneurs) berdasarkan hubungan yang berkualitas 

dengan konsumen, kepuasan pribadi, kepuasan pemenuhan diri serta kemampuan untuk 

menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga. Secara sederhana 

keberhasilan atau kesuksesan individu menjalankan usaha diartikan dengan 

kemampuan untuk dapat menjalankan operasional usaha, sebaliknya kegagalan 

diartikan dengan ketidak mampuan menjalankan usaha yang diakhiri dengan 

berhentinya operasional usaha. Kesuksesan merupakan sebuah konsep yang subyektif, 

dalam arti masing–masing wirausaha memiliki persepsi sendiri–sendiri tentang arti kata 

"sukses".  

 

3.1.  PenelitianTerdahulu 

1. Sunday.S.Babalola.2014. Nigeria. Penelitian berjudul Women Entrepreneurial 

Innovative Behaviour: The Role of Psychological Capital. Penelitian ini meneliti 

pengaruh modal psikologis pada perilaku inovatif perempuan pengusaha dengan 

sampel 405 pengusaha wanita dari Ibadan, Nigeria. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wanita dengan tinggi self-efficacy dan internal locus of 

control dinilai lebih tinggi pada perilaku inovatif kewirausahaan daripada wanita 

dengan rendah self-efficacy dan locus of control eksternal. Ada hubungan yang 

signifikan antara perempuan berpendidikan tinggi dan perempuan berpendidikan 

rendah.  

2. Lu Hong Da dkk. 2013. Taiwan. Penelitian berjudul Relation between 

Entrepreneurial Leadership and Innovative Behavior: The Mediating Effect of 

Entrepreneurial self efficacy an the moderating effect effect of openness to 

experience and extraversion. Meneliti hubungan antara kepemimpinan 

kewirausahaan dan perilaku inovatif pengawas teknologi dan bawahan dari 

persenjataan militer Pusat Produksi Materiel, Persenjataan Biro dan Departemen 
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Pertahanan Nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kewirausahaan positif mempengaruhi perilaku inovatif melalui efek mediasi dari 

kewirausahaan self-efficacy. 

3. Mikail Moment dkk. 2014. Iran .Judul Penelitian The Effect of Employees Self 

Efficacy on Innovative Work Behavioral at Social Security Organization 

Employees in Ardabil Province.Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi 

dampak dari self-efficacy pada perilaku inovatif karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan self efficacy  berhubungan positif dengan perilaku inovatif  

karyawan . 

4. His-Chi Hsiao dkk.2011. Taiwan. Judul Penelitian The Impact of Self Efficacy 

on Innovative Work Behavior for Teachers.Tujuan dari penelitian ini  untuk 

menguji Dampak Self-efficacy terhadap Perilaku kerja Inovatif Guru di Taiwan. 

Sampel berjumlah546 guru sekolah menengah dari 20  sekolah swasta umum di 

wilayah utara Taiwan. Analisi data menggunakan statistik deskriptif, koefisien 

korelasi Pearson, dan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang kuat antara Self-efficacy dan Perilaku Kerja Inovatif guru. 

Guru dengan Self Efficacy tinggi menunjukkan perilaku kerja inovatif yang lebih 

baik dari pada guru dengan self efficacy rendah. 

5. Kim, Youngba dan Y. Choi (1994), judul penelitiannya “Strategic Types and 

Performances of Small firm in Korea, yang dikutip dari International Small 

business journal menemukan bahwa penelitian pada berbagai jenis  perusahaan 

kecil di Korea yang menggunakan berbagai strategi dan  pengaruhnya terhadap 

kinerja. Menggunakan indicator ROA, sales growth rate yang Dihitung selama 

jangka waktu 3 tahun dan menemukan bahwa strategi inovasi pada perusahaan 

mempunyai pengaruh yang berbeda pada kinerja  perusahaan, bergantung pada 

jenis industrinya 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

1. Perbaikan pola manajemen keuangan dan perbaikan stretegi pemasaran UMKM 

batik dari tradisional ke modern 

2. Untuk mengetahui model manajemen sistem keuangan yang sesuai dengan 

wanita  wirausaha Batik Jonegoro  

3.  Untuk mengetahu model manajemen informasi pemasaran yang sesuai dengan 

wanita wirausaha Batik Jonegoro  

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Hasil Penelitian dapat di publikasi pada Proseding pada seminar Ilmiah 

baik yang berskala Nasional maupun Internasional 

2. Hasil Penelitian dapat di publikasi pada Jurnal Nasional yang 

terakreditasi atau Jurnal llmiah  Internasional  

3. Pemda 

Sebagai bahan referensi kebijakan Pemda dalam memajukan UKM di 

Kabupaten Bojonegoro terutama UKM batik. 

4. Akademik 

            Sebagai bahan ajar mata kuliah Perilaku Organisasi dan Kewirausahaan  
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BAB 4. 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode 

eksperimen, dimana pada tahap awal dirancang kriteria model  manajemen keuangan 

dan strategi pemasaran  UMKM berbasis web. Kemudian dilanjutkan dengan membuat 

perancangan sistem Web  berdasarkan model strategi pemasaran usaha kecil yang akan 

diterapkan. Pada tahap selanjutnya dilakukan uji coba implementasi pada sistem web 

2.0 dengan menggunakan model strategi pemasaran usaha kecil yang akan diterapkan 

dan jenis usaha kecil pada satu industry kecil yang ditetapkan, kemudian dilakukan 

juga uji coba pada sistem pemasaran konvensional dengan model strategi pemasaran 

usaha kecil dan usaha kecil yang membuat produk yang sama dan pada industri yang 

sama.   

 

4.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur. 

Penelitian   dilakukan pada Tahun 2018 pada  UMKM batik Jonegoro yang dikelola 

para wanita. 

 

4.3 Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita pengusaha batik Jonegoro di 

kabupaten Bajonegoro yang berjumlah 35 pengusaha. Jumlah sampel yang diambil 

semua wanita wirausaha Batik Jonegoro yaitu 35 orang . teknik pengambilan data 

dengan Purpusive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Purposive sampling yaitu sampel diambil dengan kriteria yang 

ditentukan. (Sugiyono,2010;82) a) Wanita pengusaha batik Jonegoro  yang tercatat di 

Dinas Perindustrian Bojonegoro. b) Aktif terlibat dalam kegiatan sehari hari pada 

usahanya, c)  Usia usaha sudah berjalan minimal 1 tahun dan masih aktif. 
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4.4. Jenis Data Dan Sumber Data 

Jenis data  dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif dan kuantitatif. Data 

tersebut diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan beberapa sumber yang terkait 

langsung dengan UMKM Batik Jonegoro. Data kuantitatif berasal dari dokumen yang 

dimiliki oleh Dinas Perindustrian mengenai jumlah UMKM batik Jonegoro .  

Sumber data adalah informan. Data primer adalah data yang bersumber langsung dari 

informan, yaitu wanita yang berprofesi sebagai wirausaha Batik dan Dinas 

Perindustrian. Data sekunder adalah data yang diolah oleh peneliti yang bersumber dari 

sejumlah kajian dokumen tertulis. 

 

4.5 . Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, dilakukan 

dengan cara berdialog dengan informan terkait (interaktif). Dalam hal ini ada beberapa 

teknik yang digunakan, yaitu wawancara mendalam dan observasi untuk memahami 

dan mengerti tentang batik Jonegoro. 

 

4.6.  Teknik Analisis Data 

Metode  Pengembangan  Sistem  yang  digunakan  adalah  SDLC (System Development 

Life Cycle ) ,  merupakan siklus hidup pengembangan system.  Metode  SDLC  ini memiliki 

tahapan pengembangan yang terstruktur yang dimulai dari , Perencanaan, Identifikasi dan 

Analisis sistem (baru dan Lama), Perancangan/ Desain sistem (konseptual dan terinci), 

Implementasi sistem (coding/pembuatan program dan pengujian), dan operasi system (Testing) 

dan pemeliharaan/perawatan yang meliputi pembuatan buku panduan operasi (manual book) 

instalasi. Dalam rakayasa perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai jenis metodologi 

pengembangan perangkat lunak. Pengembangan SDLC adalah proses yang digunakan oleh 

analis system untuk mengembangkan sistem informasi.  Tahapan metode SDLC adalah sebagi 

berikut :  
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        Gambar 2. Tahapan Model  Manajemen Keuangan Berbasis IT 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

                      

 

 

 

 

 

                     Gambar 3. Tahapan Model Sistem Informasi Pemasaran 

 

1. Perencanaan 

 Perencanaan , pada tahap ini dilakukan studi kelayakan, untuk mengetahui 

kelayakan UMKM batik Jonegoro . Jika pada tahap kelayakan  hasilnya baik maka 

Perencanaan  Sistem 

Pemasaran  

Implemementasi sistem 

informasi pemasaran  

Analisis 

Perancangan Sistem 

Pemasaran berbasis 

web 

Perencanaan  model 

Manajemen inovasi 

Analisis 

Perancangan  Manajemen 

Keuangan berbasis IT  

Implementasi Sistem  
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langsung ketahap investigasi. Dalam tahap investigasi hal yang pertama 

dilakukan adalah wawancara dengan Dinas Perindustrian dan para wanita UMKM batik 

untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan  keuangan dan pemasaran batik Jonegoro. 

Kuesioner diberikan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menentukan 

kesesuaian model sistem informasi 

2. Analisis 

Setelah data diperoleh maka tahap selanjutnya adalah Analisis. Dalam tahap analisis   

ini, digunakan oleh analisis system:  

a. Melakukan analisis sistem keuangan dan pemasaran yang selama ini sudah 

dilalukankan oleh UMKM batik Jonegoro.  

b. Mengetahui   ruang   lingkup   pekerjaannya yang akan ditanganinya. 

c. Memahami sistem yang sedang berjalan saat ini. 

d. Mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya. 

3. Perancangan 

Pada tahap perancangan sistem, disusun sistem secara fisik yaitu untuk 

menggambarkan bentuk secara fisik dari komponen Sistem Teknologi Informasi 

yang akan dibangun oleh ahli Teknologi Informasi. 

Pada tahap ini dilakukan pertemuan dengan para wanita UMKM batik dan Dinas 

perindustraian, dengan tujuan : 

a. Memberikan gambaran secara umum tentang kebutuhan informasi kepada 

pemakai sistem tentang sistem teknologi informasi yang baru 

b. Memberikan   gambaran   yang   jelas   dan rancang bangun yang lengkap 

kepada pemrogram  komputer  dan  ahli-ahli  teknik. 

c. Diharapkan perancangan sistem ini disetujui pemakai sistem yaitu wanita 

UMKM batik Jonegoro. Sistem ini dirancang secara sederhana sehingga 

semua pelaku UMKM batik bisa mengoperasikannya melalui smartphone 

 

4     Implementasi 

Tahap implementasi sistem terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut : 

1.    Mempersiapkan rencana implementasi. 

2. Melakukan kegiatan implementasi. 

a. Memilih dan melatih personil 
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b. Memilih  dan  mempersiapkan tempat dan lokasi system 

c.        Menguji system 

d.       evaluasi sistem. 

e.        Meninjak-lanjuti implementasi  
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1. Hasil Penelitian. 

Hasil penelitian pada tahun ke 2 yang berjudul Peran Efikasi Diri Dan Perilaku 

Inovasi wanita Wirauasaha Batik Jonegoro menghasilkan 2 model perilaku inovasi 

yaitu Model Manajemen Keuangan sederhana berbasis IT dan system informasi 

pemasaran.  

 

5.1.1 Model Keuangan Sederhana Berbasis IT 

        Subjek dalam penelitian ini adalah para wanita wirausaha batik Jonegoro di 

kabupaten Bajonegoro. Para wanita ini adalah sebagai pengusaha dan perajin sekaligus 

sebagai seorang ibu ruamah tangga. Masalah pengelolaan keuangan yang tidak baik 

menjadikan modal usaha bercampur dengan uang keprluan rumah tangga. Para wanita 

ini belum mampu untuk mengelola keuangan dengan baik. Mereka hanya berfokus 

pada produksi batik yang menghasilkan keuntungan.. Hasil observasi awal terhadap 32 

wanita wirausaha batik Jonegoro pada tahun ke satu menunjukkan bahwa rata- rata 

mereka belum terbiasa dengan pengelolaan keuangan. Survey berikutnya 

diperkenalkan manajemen pembukuan keuangan sangat sederhana. Survey ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran model manajemen keuangan yang sesuai 

dengan karakter dan kemampuan para wanita batik Jonegoro. Guna pembuatan model 

manajemen keuangan berbasis IT diperlukan informasi dan pengelolaan untuk 

perencanaan Aliran Dana Masuk, perencanaan Aliran Dana Keluar, perencanaan 

Struktur Modal dan perencanaan Investasi. .  

Hasil survey , wawancara dan diskusi dari para pihak yang berkepentingan didapatkan data 

sebagai berukut : 
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Bisnis Keluarga 

Kas Masuk Kas Keluar Kas Masuk Kas Keluar 

 
 
 
 
 
 

   

 

 
 
 
 
 
 
 

  

  
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

Gambar 1: Manajemen Keuangan wirausaha Batik di Bojonegoro 

 

Temuan data sesuai dengan gambar 1 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Aliran kas wirausaha wanita tidak dikelola dengan baik. Tidak ada pembatas 

antara keuangan bisnis dan keuangan keluarga. 

2. Kepemilikan kas menjadi satu sehingga tidak dapat jelas karena tidak ada 

pencatatan karena kas perusahaan juga kas keluarga dan sebaliknya kas 

keluarga milik kas perusahaan. 

3. Kondisi ini menjadikan manajemen bisnis khususnya manajemen keuangan 

yang tidak baik dan akan berakibat pada kelangsungan hidup bisnis yang 

mungkin tidak dapat bertahan lama. 

Uang Uang Uang Uang 

BRANKAS 

Kas masuk 

Kas keluar 
Kas masuk 

Manajemen Bisnis jelek 

Kelangsung

an hidup 

bisnis jelek 
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Berdasar data hasil survey, solusi awal yang diberikan adalah penerapan penggunaan 

business entity artinya ada pemisahan kepentingan antara perusahaan dengan keluarga 

yang dapat flowchartkan  sebagai berikut : 

 

Bisnis Keluarga 

Kas Masuk Kas Keluar Kas Masuk Kas Keluar 

 
 
 
 
 
 

   

 
 
 
 
 
 

  

 

 
 
 
 
 
 

   

 

 

 

 

Gambar 2. Manajemen keuangan UMKM Batik dengan menerapan business entity 

Penggunaan konsep akuntansi business entity maka terdapat pemisahan antara 

kepentingan perusahaan dan keluarga. Aliran kas yang masuk dari keluarga harus 

mendapatkan pengakuan sebagai hutang atau modal. Sedangkan kas keluar diakui 

sebagai prive. Pola satu dengan menggunakan business entity merupakan awal 

pembenahan manajemen keuangan. Untuk lebih memudahkan dalam mengelola 

keuangan ada tahapan yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Uang Uang 

pencatatan 

Uang 

Hutang/ modal  

Uang 

Prive  

Program  
Akuntansi sederhana 

Access  
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Perencanaan model 
manajemen inovasi 

Analisis Perancangan manajemen 
keuangan berbasis IT  

Implementasi sistem 
keuangan berbasis IT  

 
 
 
 
 

   

 
 
 
 
 
 

   

 
 
 
 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

  

   
 

    

 

Implementasi sistem manajmen keuangan berbasis IT Program Manajemen keuangan berbasis IT 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

  
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Tahapan model Menejemen Keuangan dengan metode SDLC 

 

 

Dari  perancangan  struktur  database  dan  penelusuran  data-data  transaksi  

keuangan  yang dilakukan  oleh  wanita wirausaha batik/ umkm batik Jonegoro,  

dikembangkan  bentuk  tampilan yang  sesuai  kebutuhan  user. Tampilan akses yang 
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dirancang dibuat sedemikian sederhana sebagaimana kebutuhan user dan dapat 

memberikan kemudahan bagi user dalam mengakses sistem ini. Bentuk t a m p i l a n  

secara hirarki terbagai kedalam beberapa menu seperti terlihat pada Gambar dibawah : 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4. Struktur Menu Utama Pembukuan Sederhana 

 

 

Beberapa Tampilan desain manajemen keuangan dengan menggunakan access seperti 

yang tergambar berikut ini, namun karena keterbatasan paper ini, maka hanya tampilan 

Menu utama, laporan keuangan,laporan laba rugi dan neraca. 

Tampilan desain pembukuan sederhana by access adalah sebagai berikut :  

 

 

PEMBUKUAN SEDERHANA BY ACCESS 

 

1. Buka aplikasi Pembukuan Sederhana By Access. 

 

2. Untuk memulai, klik “Referensi Kode Akun” agar akun-akun siap digunakan. 

 

Menu Utama 
 

Referensi kode Akun 

Input Transaksi 

Edit Transaksi  

Laporan keuangan  

Jurnal Umum 

Buku Besar 

Laporan Laba Rugi 

Neraca 

Laporan Perubahan 

Modal 
Laporan Arus Kas 
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3. Masukkan “Kode Akun” dan “Nama Akun” sesuai dengan transaksi yang sering 

dan biasa terjadi. 
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4. Setelah mengedit kode akun, kita bisa menggunakan aplikasi dengan klik “Input 

Transaksi” 

5. Masukkan “Nomor Transaksi”, “Tanggal”, dan Keterangan Transaksi” untuk menjelaskan 

transaksi 

 

6. Jika ada kesalahan input transaksi, maka bisa dilakukan “Edit Transaksi”. Lakukan 

perubahan pada nomor transaksi, tanggal, dan akun yang dikehendaki. 
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7. Untuk melihat laporan dari semua transaksi, klik “Laporan Keuangan”. 

 

 

8. Untuk mengetahui jurnal yang sudah kita buat, klik “Jurnal Umum” 
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9. Untuk melihat buku besar masing-masing akun, klik “Buku Besar”. 

 

 

10. Untuk mengetahui hasil usaha, klik “Laporan Laba Rugi”. 
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11. Untuk mengetahui posisi keuangan usaha, klik “Neraca”. 

 

 

12. Untuk mengetahui perubahan modal yang terjadi, klik “Laporan Perubahan Modal”. 
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13. Untuk mengetahui arus kas usaha, klik “Laporan Arus Kas” 

 

14. Untuk kembali ke menu awal, klik “Kembali”. 
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5.1.2 .  Sistem Pemasaran Produk Berbasis Web 

  

 Masalah pemasaran produk juga menjadikan produk belum dikenal masyarakar 

secara luas. Selama ini system pemasaran yang dipergunakan masih pemasaran 

tradisional, yaitu informasi dari mulut ke mulut. Pemasaran produk sekaligus lokasi 

penjualan dipusatkan pada Dekranasda Bojonegoro. 

Hasil survey yang sudah dilakukan pada pemasaran produk dan diskusi dengan Dinas 

Perindustrian dan Naker Kabupaten Bojonegoro dan wanita pelaku usaha .maka 

dihasilkan Web yang bisa menampung semua produk yang ada di Kabaupaten 

Bojonegoro. Langkah langkah proses pembuatan web adalah sebagai berikut:  

 

A. Tahapan input Data di website Blogspot     

  

         1. Masuk ke Url : www.blogger.com  

 

 

 

 

2. Isikan username dan password 

 

• Username (alamat email) : ukmbojonegoro2018@gmail.com 
• Password   : bojonegoro2018 

 
 

KLIK 

mailto:ukmbojonegoro2018@gmail.com
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3.  Input Data yang akan diisi di Website 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Klik kolom - New Post 
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4.  Masukkan Judul dan isi artikel dalam Web 

• Isi Judul dan Isi Artikel dalam Web 
 

 

 

 

 

 

 

5.Publish Hasil Isi Artikel dalam Web 

• Isi Judul dan Isi Artikel dalam Web 

 

 

 

 

 

 

 

Isikan Judul Artikel Web 

Isikan 
Isi 

Artikel 
Web 

Galeri Deskranasda… 
Galeri Deskranasda… 

Isikan Judul Artikel Web 

Klik untuk nambah Foto Kegiatan 

Bengawanpost.com, Bojonegoro – 
Minggu (30/07/2017) siang, Ketua 
Dewan Kajian Nasional Daerah 
(Dekranasda) kabupaten 
Bojonegoro,,,,,,,,, 

Isikan Isi Artikel Web 

KLIK untuk Posting 
Artikel di Web 
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6. Hasil dari Input Data di Web yang sudah di Publish 
 

 

 

 

 

7. Cara Keluar (Sign Out) dari Edit Web (Selesai) 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari Input Data di 
Web yang sudah di Publish 
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8. Hasil Tampilan di Website : 

www.ukmbojonegoro2018.blogspot.com 

 

 

 

 

5.2.  Pembahasan . 

  Perilaku inovatif sangat diperlukan untuk menjalankan usaha agar produk yang 

dihasilkan sesuia dengan selera konsumen dan tercapai kesuksesan usaha. Perilaku 

inovasi merupakan serangkaian aktivitas atau usaha dalam menghadapi pekerjaan yang 

melibatkan cara cara dan ide ide baru untuk menyelesaikan tugasnya. Perilaku inovatif 

sangat mendukung untuk kesuksesan wanita wirausaha batik tanpa melakukan inovatif 

maka usaha batik tidak akan sukses, dengan perilaku inovatif  maka kesuksesan usaha 

dapat dicapai. Perilaku inovatif wanita wirausaha batik menjadikan batik Jonegoro  

mampu bersaing dengan batik yang sudah dikenal luas yaitu batik Yogyakarta, batik 

Solo, batik Madura, batik pekalongan , batik Cirebon,  dan batik dari  daerah lain di 

Indonesia. Guna mendukung kesuksesan usaha wanita wirausaha batik Jonegoro maka 

pengelolaan keuangan harus baik. Model manajmen keuangan yang sesuai dengan 

karakteristik wanita wirausaha yaitu manajemen keuangan sederhana berbasis akses. 

Model ini sangat mudah untuk dipergunakan para wanita wirausaha atau UMKM. 

http://www.ukmbojonegoro2018.blogspot.com/
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Permasalahan Pemasaran yang masih tradisional menjadikan UMKM batik 

Jonegoro umumnya belum memiliki informasi pasar sebagai akibat keterbatasan 

kemampuan yang dimilikinya, sehingga mempersulit industri batik itu sendiri dalam 

memperluas akses pasar. Peran informasi pemasaran menjadi isu sentral dan strategis. 

Maka model inovasi pemasaran berbasis web yang akan membantu perkembangan dan 

kesuksesan UMKM batik di Bojonegoro. Dua model inovasi yaitu model manajmen 

keuangan berbasis web dan system informasi pemasaran berbasis web sudah 

diperkenalkan dan disosialisasikan pada wanita wirausaha batik Jonegoro. 

 

      

5.3. Luran yang dicapai. 

1. Makalah di Presentasikan pada The Second International Confernce on Finance, 

Management and Business. Di Universitas Diponegoro pada tanggal 1 Agustus 

2018. 

2. Prosiding ICFMB 2018 

3. Tahap proses publikasi Jurnal.International. 

4. Hak Kekayaan Internasional (HKI) tercatat. 

5. Buku ajar (Draft) 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

1. Wanita wirausaha batik Jonegoro belum memisahkan antara keuangan usaha dan 

keuangan pribadi dan  belum mencatat setiap transaksi keuangan yang berhubungan 

dengan usaha. 

2. Model inovasi manajemen keuangan yang cocok untuk para wanita wirausaha batik 

adalah pembukuan sederhana berbasis akses. Model ini cocok dengan wanita 

wirausaha batik yang mempunyai karakteristik telaten, simple dan  selalu melakukan 

inovasi 

3. Peran informasi pemasaran menjadi isu sentral dan strategis. Maka model inovasi 

pemasaran berbasis web akan membantu perkembangan dan kesuksesan UMKM 

batik di Bojonegoro. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku inovatif dapat 

membawa kesuksesan wanita wirausaha batik karena mampu bersaing dengan batik 

dari kota- kota lain dan mampu menciptakan keunggulannya dan ciri khas dari kota 

Bojonegoro sekaligus untuk memperkenalkan ke orang – orang bahwa corak batik 

Bojonegoro tidak kalah dengan corak lain.  

 

6.2 Kontribusi Penelitian 

Model pembukuan sederhana berbasis akses merupakan bentuk laporan keuangan 

sederhana yang mengharuskan para pelaku usaha untuk mencatat setiap transaksi 

keuangan usahanya. Model ini memberikan manfaat kepada wanita wirausaha batik 

Jonegoro khususnya dan para pelaku UMKM di Indonesia umumnya yaitu :  

1. Memisahkan Aset Bisnis dengan Aset Pribadi 

Laporan atau pembukuan keuangan dapat membuat aset pribadi tidak bercampur 

dengan aset bisnis, sehingga meminimalkan risiko bisnis ke dalam kehidupan 

pribadi. Selain itu, dengan menggunakan laporan ini para pengusaha bisa 

menjalankan perusahaan dengan lebih profesional. 

2. Acuan Penting Dalam Pengambilan Keputusan 

Manajemen perusahaan dapat melihat kondisi keuangan bisnis pada periode 

tertentu untuk memastikan apakah kondisi keuangannya sehat, kritis, atau 
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bangkrut. Dengan demikian, manajemen perusahaan dapat membuat keputusan 

terkait pembelian aset, kenaikan gaji karyawan, mencari modal, menambah 

pinjaman, pembagian bonus, pembagian dividen, dan masih banyak lagi. 

3. Informasi untuk Perhitungan Pajak 

Laporan keuangan memegang peran penting dalam penyajian informasi untuk 

dijadikan sebagai bahan dasar perhitungan pajak. Bahan dasar di sini mengandung 

makna bahwa informasi dalam laporan keuangan harus dikelola lebih lanjut agar 

dapat ditentukan besarnya pajak terutang dalam suatu perusahaan. 

4. Melihat Jumlah Keuntungan 

Dalam suatu bisnis tentunya akan ada fase di mana Anda memiliki pendapatan 

yang banyak atau sedikit. Melalui laporan inilah Anda bisa melihat dan 

menganalisa berapa jumlah keuntungan dari bisnis, apakah memiliki keuntungan 

yang tinggi atau malah mengalami kerugian? Melalui lajur debit dan kredit yang 

ada, Anda bisa melihat semuanya dengan transparan. 

5. Laporan Ke Pihak Luar 

Seperti yang telah diketahui bahwa laporan keuangan dibutuhkan untuk meninjau 

pajak maupun sebagai syarat bagi pihak luar seperti pemerintah, perusahaan lain, 

atau lembaga keuangan. Mereka akan meminta laporan keuangan sebagai syarat 

kerja sama untuk meninjau prospek bisnis yang Anda miliki di masa depan. Tidak 

mungkin pihak luar mau bekerja sama dengan bisnis yang tidak memiliki prospek 

untuk kedepannya. Oleh karena itu, Anda harus tahu seberapa penting fungsi 

laporan keuangan sebagai syarat untuk berhubungan dengan pihak luar. Jika bisnis 

semakin besar, tentunya mengunggah laporan keuangan menjadi syarat utama 

untuk transparansi kepada publik. 
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6.3 Saran 

Efikasi diri dan perilaku inovasi wanita wirausaha batik Bojonegoro sudah bagus untuk 

mendukung kesuksesan usahanya, namun efikasi diri masih perlu peningkatan.Peran 

dari pemerintah daerah sangat diperlukan untuk mendorong motivasi dan kepercayaan 

para wanita dalam menjalankan usahanya. Model manajemen keuangan berbasis web 

akan membantu wanita menjadi lebih suskes maka wanita wirausaha batik harus mau 

belajar untuk menggunakan pengelolaan keuangan dengan system akses. Dalam bidang 

pemasaran wanita harus aktif untuk memasarkan produknya melalui webb IKM 

Bojonegoro. 
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